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ABSTRAK

Me d Poato Dextrosa Agar ( PDWé¢r upakan smendgatuysdfinegk tdggdaakan
pertumbuhan ber bagaikajreennias bjiaanyuar . meNdaimrau nP DA vy a
di gunakan dalam skala penelitian maupun aktiyv
unt uk per twwmuuhaPenelitian ol eh Octavia dan W
dapat tumbuh pada media tumbuh alternatif men
j al ar at @aniha esdulgnie Grang). Di karenakan banyaknya tu
(Elaeis guineensis)  d i I ndonesi a, maka umbut kel apa saw
alternatif media tumbuh jamur. Tuj ureend i dar i

pertumbumamgjgamak an umbut kel apa s aRwarnelsietbiaagm
i ni di |l akukan frehdrgausnpa.k acha Riiadiedms p . , yang ber
haseciavitmmenggunakan metode agar block pada me
ul angamMmedi a PDA digunakan sfbaBadakgiobabpbibka ko

pengama&atcam ap avdiasaimdt er kol oni pertubBbdbutasandiaan
hasi | penelitian i ni-r atiaadgiaa rketn@&ihelkddsgrbiu djaaamu 1
Rhizoctonia S p . maass inlggr se®&s &8 mm dan 88, 6 mm, sedas
percobaan media PDA sebagai kontrol positif a
bahwa tidak ada perbedaan signifikan ant a
pembarmrdiAng sehingga mhehwaj mekli a umbut kel apa
dapat digunakan sebagai medi a pengganti PDA.

Kata kunci: umbut kelapa sawitnediaPotato Dextrosa Agar, Trichoderma sp., Rhizoctonia sp.
media alternatif.

ABSTRACT
Potato Dextrose Agar (PDA) media is a very effective medium for use on the growth of various
types of fungi. However, due to the relatively high cost of PDA media for use in research and
academic activities, an alternative medium for mushroom growth is needed. Due to the large
number of oil palm plants in Indonesia, one alternative to this media is to use oil palm shoots. In
addition, research shows that mushrooms can grow using media with raw materials from the tubers
of sweet potato or cassava plants (Manihot esculenta Crantz) (Octavia, A. and Wantini, S. 2018).
Therefore, the purpose of this study was to test the growth medium for fungi using oil palm shoots
as the main raw material. This research was carried out by growing Trichoderma S Mushrooms
and Rhizoctonia S pmushrooms, which was 7 days old in vitro using the agar block method on 5
petri dishes of oil palm shoot media as replicates and PDA media as controls (comparison). In this
study, visual observations were made on the diameter of the growth colonies and the mycelium of
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the test mushrooms. Based on the results of this study, the average growth diameter of the colony
of Trichoderma sp. and Rhizoctonia sp. each of 92.8 mm and 88.6 mm, while on PDA media as a
control were 93 mm and 90.2 mm. This shows that there is no significant difference between oil
palm shoot media and PDA comparison media, so it can be concluded that oil palm shoot media
has the potential to be used as a PDA replacement medium.

Keyword: oil palm shoots, Potato Dextrose Agar media, Trichoderma sp., Rhizoctonia sp.,
alternative media

1 PENDAHULUAN

Jamur Trichoderma sp. merupakan jamur yang bersifsdprofit atau menguntungkaagi
tanaman, dan organisme ini ditemui hampir pada semua jenis tanah dan dapat dimanfaatkan
sebagai agen hayati untuk pengendalian patogen tanah. Selain itu jamur ini juga berfungsi sebagai
organisme pengurai. Jamurichoderma sp. berkembang biak padi@erah perakaran tanaman
merupakan organisme parasit yang dapat merusak dan menghambat pertumbuhan dari jenis
cendawan atau jamur yang bersifat patogen terhadap tan@Puawanti, 2009) melalui
mekanisme antagonis dan antibiosi&ichoderma sp. merupakan paur yang memiliki
karakteristik khas yakni tidak bersifat patogen pada tanaman, dapat tumbuh dengan cepat pada
berbagai substrat, mudah untuk diisolasi, memiliki kisaran mikroparasitisme yang luas, serta
mempunyai daya adaptasi yang luas (Arwiyanto, 2003).

Sedangkan JamuRhizoctonia sp. merupakan jamur yang bersifgiatogen dengan ciri
mempunyai struktur miselium yang halean bewamaputih sampai hitam, tergantung masa
inkubasinya. Selain itu, pada titik percabangan miselium terdapat lekukan, dengddoar s
miselium yang lebar, dan percabangan miselium membentuk sudut lancip ke arah samping dan
atas. Sebel dari miselium terdiri atas se¢l yang panjang dan menghasilkan percabangan yang
kira-kira tegak lurus dengan hyfa utama dan mempunyai sekgituBjuga dengan Semangun

pada tahun 2008 menyatakan balRh&zoctonia sp. di daerah tropis tidak pernah menghasilkan
spora. Dimana pada kondisi terterhizoctonia sp. menghasilkasklerotia yang menyerupai
gumpalan yang melebar dan berbentuk segitiga.

Potato Dextrosa Agar merupakan salah satumedia yang paling sering digunakan untuk
pertumbuhafamur di laboratorium mikrobiologi. Komposisi utama media PDA adalah, kentang,
dextrosa dan agar, selain itu me@ietato Dextrosa Agar juga mengandung mineraiineral

seperti kalsium, magnesium, mangan, besi, kalium, air dan juga energi (Cappucino, 2014). Dalam
100 g kentang sebagai bahan utama d&atato Dextrosa Agar mengandun@,1 g lemak, 2 g
protein,19,1 g karbohidratl1 mg kalsim, 56 mg fosfor, 1 mg besi, 0,11 mg Vitamin B dan 17

mg Vitamin(Depkes RI, 2010)Potato Dextrosa Agar memiliki pH yang rendah dengan kisaran
4,5-5,6 sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang membutuhkan lingkungan netral
dengan pH 7,0. Suhyptmum pada pertumbuhan jamur dengan menggun@é&tato Dextrosa

Agar berkisar dengan range antard@5- 30°C. Namun karena biaya medidotato Dextrosa

Agar yang relatif tinggi untuk digunakan dalam skala penelitian maupun aktivitas akademik, maka
diperlukan alternatif media untuk pertumbuhan jamur. Dikarenakan banyaknya tumbuhan kelapa
sawit di Indonesia, maka salah satu alternatif pengganti media terseéalaih adengan
menggunakarumbut kelapa sawitSelain itu, riset menunjukkan bahwa jamur dapat tumbuh
menggunakan media dengan bahan baku umbi tumbuhan ubi jalaGiatkong Manihot
esculenta Crantz) (Octavia, A. dan Wantini, S. 2018 Umbi sawit ini sagat mudah untuk
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didapatkan,merupakan sumber protein nabati, memiliki berbagai nutrisi yang cukup, serta
mengandung karbohidrat yang tinggghingga memungkinkan untuk dipakai sebagai media
pertumbuhan jamur.

Beberapa peneliti sebelumnya sudah banyak yang menemukan media penggdtdtattari
Dextrosa Agar, diantaranya adalah sagu dan uwi (Tharneial,2011), kentang dan umbi
palmirah (Martyniulet.al, 2011) umbi ganyong, umbi garut, dan umbi gembili (Aébal.,2015),
serta pati singkong (Kwosett.al.,2012). Selain penelitian dengan sumber karbohidrat, sumber
protein juga berhasil digunakan sebagai media penggeapértikacang hijau, kacang kedelai
hitam, kacang tunggalRavimannaret et.al., 2014).

Selan itu penelitian ini dilakukandengantujuan untuk memperoleh pengetahuan yang tepat
bagaimana cara penggunaan umbut kelapa sawit sebagai pengganti mé&itato Dextrosa

Agar. Sehingga nantinya dapat di peroleh media baru yang cukup relenaelatif lebih murah
untuk pertumbuhan jamur.

2 METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan diaboratorium Kimia Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam
Universitas Bengkulypada bulan April sampai dengan Mei 202Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan terhadap
dua jenis jamur yaitu Jamdirichoderma sp., danRhizoctonia sp. yang di tanam pada media
alternatif umbut kelapa sawitlan mediaPotato Dextrosa Agar sebagai kontrol Jamur
Trichoderma sp dan JamuRhizoctonia sp., ditumbuhkan secare vitro menggunakan metode

agar block pada cawan petri sebanyak 5 cawan petri sebagai ulangan

2.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah petridish, hot plate, tabung reaksi,
erlenmeyer, spatula, sprayer, magnetic stirrer, neraca analitik, mikropipet, gelas ukur, jarum ose,
pembakar spiritus, batang pengaduk, autoklaf, inkubtor, counter, senter, pH meter fortable (Hanna)
dan alat tulis dan kamera digit&terilisasidilakukanpada semua peralatan yang akan digunakan
pada penelitian ini.

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini agalabt kelapaawit yang diperoleh

dari sekitar kampus Universitas Bengkulgaa (Walet), gula (Gulaku), medRotato Dextrosa

Agar (Merck), isolat Trichoderma sp. danRhizoctonia sp. yang berumur 7 haralkohol 96%
kapasaluminium foil, kertas payung, wrakaret gelang dan aquadest

2.3 Prosedur Penelitian

Pertamapembuatan ekstrak umbut kelapa salékukandengan cara memotommgotong umbut
kelapasawit dengan ukuran sekecil mungkBelanjutnya300 gr umbut kelapa sawit tersebut
dilarutkan ke dalam 1 liter akuades, lalu direbus dengan sulC hiXigga berubatvarna.Lalu
disaring hasil saringan ditambahkan 20 gr gula dan 20 gr agar. Lakukan pengukuran pH, jika pH
kurang dari 6,5 tambahkdarutanNaOH danjika pH lebih dari 6,5 tambahkan larutan HCI.
Kemudian larutan tersebut disterilisasikan pada suhfCl@ngan tekanan 15 Ibs selama kurang
lebih 15 menit agar terbebas dari mikroba yang tidak diinginkan. Selanjigolg Jamur
Trichoderma sp. dan Rhizpctonia sp. yang sudah berumur 7 hatitumbuhkanmenggunakan
metoda agar blockdengan cara diinokulasikamenggunakan pelobang gaburk borer)
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berdiamete6 mm dan diinkubagiada suhuuang(30°C) selama 168 jam. Lakukan pengamatan
setiap 24 jam sekali pada diameter koloni pertumbuhan dan miselium jamur.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datpada penelitian ini dengan menggunakan metode eksperimen,
kepustakaan, dan dokumentaBengumpulan data berupa pengamatacara visual diameter
koloni pertumbuhan dan miselium jamur Upata yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif.
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3 ALUR PENELITIAN

MENUMBUHKAN Di LABORATORIUM
JAMUR .
secara in-vitro

2JENIS J

1. Trichoderma sp.
2. Rhizoctonia

)
v 4

INOKULASI METODE agarblok

Tuang medium uji dalam cawan.
Kemudian, inokulasi pada
masing-masing medium uji
sebanyak 1 borer 0,6 mm
permukaan atas ditengah cawan
berisi medium.

Jamur vuji 2 jenis ditanam pada 2
macam medium dan masing-

masing dibuat 5 cawan sebagai Umbut
ulangan Kelapa
Sawit

Total satuan sampel
2 x 2 x 5 = 20 satuan sampel

alam laminar

=i

PARAMETER

1. Laju Pertumbuhan diukur
(setiap 24 jam)
2. Miselia diamati

Syarat Medium
Cukup nutrisi untuk jamur
pH yang sesuai, steril

!

MEDIUM TUMBUH

PDA
Media Umbut Kelapa
Sawit

N

[=

airflow

Umbut

B acto Kelapa Sawit

\

INKUBASI SUHU RUANG

Selama 7 hari atau sampai miselia
memenuhi permukaan cawan

o
-} ANALISA DATA .}I \
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan hgsihgamatan diameter koloni dan miselium jafimichoderma
sp.DanRhizoctonia sp. yang ditanam pada meBw@ato Dextrosa Agar dan media pengganti dari
umbut kelapa sawiseperti yang terdapat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil pertumbuhan Jamiirichoderma sp. darRhizoctonia sp. pada mediRotato
Dextrosa Agar dan media alternatif umbut kelapa sawit.

Parameter Pengamatan

No Percobaan | Rata —rata diameter koloni (mm) pada inkubasi jam ke- | Miselium
24 48 72 96 120 | 144 | 168

1 A1 18.6 47.6 | 79.6 [90.8 | 91.2 | 91.6 | 92.8 | Tipis

2 K1 24.2 75 93 93 93 93 93 Tebal

3 A2 20.2 48.6 | 76.8 | 83.2 | 84.4 | 85.8 | 88.6 | Tebal

4 K2 19.2 53.2 | 74.4 | 83 88.2 [89.2 | 90.2 | Tebal

Keterangan: Media Umbut + JamufFrichoderma sp. (A), media Umbut + JamwRhizoctonia sp. (A),
media PDA + Jamufrichoderma sp.(K:), media PDA + JamuRhizoctonia sp. (k).

Dari tabel 1 dapat dilihat adanya pertumbuhan koloni jamur yang ditandai dengan bertambahnya
diameterTrichoderma sp. danRhizoctonia sp. pada media pengganti. Semakin lama waktu
inkubasi semakin besar diameter koloni jamur. Pertumbuharatatdiametekoloni kedua jamur

pada media alternatif terlihat hampir mendekati dengan media pembanding PDA, dimana
pertumbuhan jamurrichoderma sp. pada media alternatif berdiameter 92,8 sedangkan pada
media PDA 93, begitu juga dengan jarRhizoctonia sp.,padamedia alternatif berdiameter 88,6

mm, sedangkan pada media PDA 90,2 mm.
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Gambar 1. Pertumbuhan Jamdirichoderma sp. darRhizoctonia sp. pada media umbut dan
media PDA masa inkuba2# Jam ( hari)

Pada gambar 1 di atas terlihat bahwa pada nphimmbuhan jamur Trichoderma sp dengan
media PDA (K1), dengan media umbut kelapa sawit (Al) terjadi pertumbuhan jamur dengan
diameter tumbuh yang tidak jauh berbeda pada K1 dengan diameter 21 mm, sedangkan pada Al
18 mm. Begitu juga dengan jamur Rhizoatosp. yang ditumbuhkan pada media PDA (K2) dan
media umbut kelapa sawit (A2), tejadi pertumbuhan pada kedua media, dimana pada K2 dengan
diameter sebesar 19 mm, sedangkan pada A2 20 mm.
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Gambar 2. Pertumbuhan Jamrichoderma sp. darRhizoctonia sp. pada media umbut dan
media PDA masa inkuba$68Jam { hari)

Pada gambar 2 di atas terlihat bahwa pada media pertumbuhanTjdohoderma sp dengan

media PDA (K1), dengan media umbut kelapa sawit (A1) terjadi pertambahan pertumbuhan jamur
dengan diameter tumbuh yang tidak jauh berbeda pada K1 dengan diameter 87 mm, sedangkan
pada Al 93 mm. Begitu juga dengan jarRtiizoctonia sp. yang dilmbuhkan pada media PDA

(K2) dan media umbut kelapa sawit (A2), tejadi pertumbuhan pada kedua media, dimana pada K2
dengan diameter sebesar 91 mm, sedangkan pada A2 93 mm.
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Jamirichoderma sp. darRhizoctonia sp. pada media umbut
dan media PD4vada Rentang 1 sd 7 hari.

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa Jafrichoderma sp. darRhizoctonia sp. mengalami
pertumbuhan yang baik pada media umbut kelapa sawit, hal ini ditandai dengan terjadi
pertambahan pertumbuhan diameter koloni jamur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ganjar (2006)
bahwa salah satu parameter pertumbuhan adalah terjadinyalpegntn volume sel yang bersifat
irreversibel artinya tidak dapat kelume semula Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu
koloni berasal dari satu sel yapgda awalnya tidakampak menjadi nampakaitu dari spora

atau konidia jamur menjadi miseliuataukoloni.
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5 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan rat@a diameter pertumbuhan koloni kedua jamur pada media
PDA masing-. masing sebesar 93 mm dan 90,2 mm, sedangkan pada media umbut kelapa sawit
sebesar 92,8 mm dan 88,6 mm. Artinya tidaadi perbedaan nyata antara i@t diameter
pertumbuhan koloni kedua jamur pada media PDA dengan media umbut kelapa sawit. Dapat
disimpulkan bahwa media umbut kelapa sawit dapat dipakai sebagai media alternatif pada
pertumbuhan jamur pada laboratoniiviikrobiologi.
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